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ABSTRAK

Sutikno. 2021.Analisis Pengendalian Persediaan Oli Mesin dengan Metode
Economic Order Quantity (EOQ) dan Reorder Point (ROP) di Toko Jawad Putra
Tegal. Program Studi : Diploma Il Akuntansi. PolitekniKarapan Bersama.
Pembimbing I: Bahri Kamal, SE, MM; Pembimbing llrigdiyawati, SE, M. Ak.

Analisis Pengendalian Persediaan ini bertujuan kumbengoptimalkan jumlah
sediaan oli yang ada pada gudang Jawad Putra, &kakemang tepat
memperkirakan permintaan yang mengakibatkan adagrydelian yang berlebih.
Oleh karena itu studi ini bertujuan untuk mengetallan menganalisis
pengendalian sediaan barang dagang oli pada TokadJ&Putra dengan
menerapkan metoddconomic Order Quantity serta menentukan metode
peramalan yang tepat. Penerapan pengendalian @ensethi menggunakan
metode EOQ, perhitungan Frekuensi Pemesanan, aht&remesananSafety
Sock, dan Reorder Point. Penggunaan metode EOQ ini bertujuan untuk
menentukan jumlah persediaan yang tepat agar tgitimal ketika melakukan
pemesanan stok barang untuk meminimalkan biaya giéaduarkan oleh badan
usaha. Dalam menentukan jumlah persediaan, biayabiyang relevan
digunakan, seperti: biaya pembelian, biaya pem@esatan biaya penyimpanan.
Setelah diolah dan diperoleh perhitungan denganggwrakan metode EOQ
dengan tingkatService Level yang digunakan adalah 95%, selanjutnya akan
dianalisis perbandingan hasil perhitungan biaysqmbaan antara menggunakan
metode EOQ dengan kebijakan badan usaha. Hasilayg gidapatkan adalah
penghematan sebesar 4,43% menggunakan metode EOQ.

Kata Kunci : Economic Order Quantity, Safety Sock, Reorder Point,
Pengendalian Sediaan.



ABSTRACT

Sutikno, Sutikno. 2021.The Analysis of Engine Qil Inventory Control Using The
Economic Order Quantity (EOQ) and Reorder Point (ROP) Methods at The
Jawad Putra Tegal Store. Study Program : Accounting Associate Degree.
Politeknik Harapan Bersama. Advisor : Bahri Kamal, SE, MM; Co-Advisor :
Krisdiyawati, SE, M. Ak.

Analysis of Inventory Control is intended to optimize the amount of oil available
in the warehouse Jawad Putra, because it is less precise to estimate the demand
that resulted in the purchase of excess. Therefore, this study aims to determine
and analyze the control of oil merchandise inventories in the Jawad Putra by
applying the Economic Order Quantity method and determining the exact
forecasting method. Application of Inventory control using EOQ method,
Ordering Frequency calculation, Ordering Interval, Safety Stock, and Reorder
Point. The usage of this EOQ method to find out the right number of tasks to be
more optimal when ordering stock of goods for the cost incurred by the business
entity. In determining the amount of fees, relevant costs are used, such as:
purchasing cost, ordering cost, and storage cost. After processing the result of
calculation by using EOQ method with Service Level level used is 95%, then will
be analyzed by comparison of cost calculation results. Use the EOQ mechanism
with the enterprise policy. The result is a 4,43% savings using the EOQ method.

Keywords : Economic Order Quantity, Safety Stock, Reorder Point, Inventory
Control.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan ekonomi di Indonesia mengalami petbarb yang
pesat khususnya di era yang semakin global insdfegan badan usaha yang
semakin ketat mengakibatkan bahwa setiap badanaudabntut untuk
bekerja keras agar memiliki keunggulan kompetitibaddingkan badan
usaha lainnya. Keunggulan tersebut bisa diperoéigah misalnya dengan
memberikan pelayanan yang baik kepada konsumeainsal badan usaha
dituntut untuk memenuhi permintaan dengan jumlaim deaktu yang
diinginkan konsumen. Permasalahan utama yang mutatam memenuhi
permintaan konsumen adalah persediaan. Salah skyapan terbaik yang
dilakukan badan usaha ialah ketersediaan baraaghdagntuk pengendalian
persediaan.

Manajemen persediaan merupakan faktor utama bagu dpadan
usaha untuk menunjang aktivitas bisnis. Dengan glelaan manajemen
persediaan yang baik, maka akan aset berupa bdranglang tidak terjadi
penumpukan yang bisa mengakibatkan ketidakefigandiiaya. Adapun
masalah yang sering dihadapi perusahaan-perusagsah menentukan
kuantitas yang akan dibeli, berapa jumlah kuantyesy akan dibeli dalam
setiap kali pembelian, kapan pemesanan yang hd@akukbn dalam waktu

tertentu, berapa jumlah kuantitas bahan yang harsedia dalam persediaan



di gudang. Oleh karena itu pentingnya keputusanamadsaha dalam
menentukan berapa banyak barang yang harus adwgalseimbang antara
permintaan dan penawaran pada suatu badan usaha.

Persediaan dapat diartikan sebagai barang-barang wg&simpan
untuk digunakan atau dijual pada masa atau pern@hg akan datang.
Persediaan terdiri dari persediaan bahan bakuggiaen bahan setengah
jadi, dan persediaan barang jadi. Tidak sedikitupginaan mempunyai
berbagai jenis persediaan yang sesuai kebutuhanBgdah satunya,
persediaan digunakan untuk memenuhi kepuasan meElangtas suatu
produk. Persediaan juga disimpan untuk mengansiskebutuhan musiman
pelanggan. Namun, banyak perusahaan yang menyipgaediaan dalam
jumlah besar dengan tujuan memperoleh diskon hdaya menghindari
adanya kenaikan harga dimasa yang akan datang raelpet masalah yang
akan terjadi. Hal ini membuat perusahaan harus adai@n kebijakan dalam
persediaan untuk mengantisipasi adanya masalahahasgang akan
dihadapi. (Ristono, 2013:1 dalam jurnal Rudi Haraimy dkk, 2018

Sedangkan fungsi utama perusahaan mempunyai pegisedienurut
Sofyan, D. K. (2013), adalah agar perusahaan dapatbeli dan membuat
produk dalam jumlah yang ekonomis. Modetonomic Order Quantity
(EOQ) pada dasarnya menggunakan aturan jumlah mukpemesanan
(kuantitas pemesanan) selalu tetap untuk setiap pleslan, sehingga saat
pemesanan dilakukan akan bervaridstonomic Order Quantity (EOQ)

merupakan salah satu metode dari sistem persegean didorong gush



inventory system) sehingga perolehan persediaan diawali dengarnisijzasi
permintaan dimasa mendatang bukan reaksi terhadamirgaan saat
ini.(dalam jurnal Elfira Safitri, dkk, 20203

Objek dalam penelitian ini badan usaha yang bekgeiabidang
transportasi. Pada era global seperti ini, perubgiesat dibidang trasportasi
ikut membawa dampak positif bagi perkembangannyaansportasi
merupakan penggerak ekonomi yang dapat digunakank ubekerja,
berbisnis maupun bepergian, maka tak heran bahtarata masyarakat
memiliki kendaraan. Total kontribusi terbesar peanakendaraan yang
tersebar di berbagai wilayah Indonesia adalah keadaberjenis sepeda
motor. Namun, hal yang penting dalam berkendarkahddi karena peran ol
untuk menjaga mesin agar tetap stabil. Melihat bBlnya jumlah kendaraan
di Indonesia sehingga permintaan oli ikut meningkat

Tabel 1.1 Data Perkembangan Kendaraan Sepeda Madfegal Pada Tahun
2017-2019

Tahun Sepeda Motor (unit) Persentase
Pertumbuhan(%)
2017 319,712
2018 385,934 20%
2019 308,885 -20%

Sumber datahttp://jateng.bps.go.id2021)

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa di Tegalaptahun 2018
ada kenaikan jumlah pengguna sepeda motor dan hidint®2019 ada
penurunan namun tetap jumlah sepeda motor tiddk peubeda dari tahun

sebelumnyaSelain karena faktor bertambahnya jumlah penduskikh satu



faktor lain yang mempengaruhi meningkatnya jumlahgguna sepeda motor
adalah keterjangkauan biaya karena kemudahan krdaiit lembaga

pembiayaan, atau karena efisiensi waktu dalam adtisgdanan yang lebih

cepat dibandingkan transportasi darat lainnya. (kalena itu semakin

banyaknya pengguna kendaraan bermotor maka disiemgan peningkatan
permintaan spare part khususnya oli karena mutlegundkan untuk

transportasi yang bermanfaat untuk menjaga kordisdaraan agar tetap
maksimal dalam berkendara.

Oli memiliki peran sangat vital, karena oli adaf@lumas bagi mesin
sepeda motor. Perawatan berkal@dung up) perlu dilakukan untuk
mengetahui kemungkinan adanya beberapa komponen tgagores (aus),
sehingga setelan mesin bisa berubah akibat keaysag terjadi pada
beberapa komponen mesin tertentu, selain itu danypakalah bensin
menjadi lebih boros karena gesekan dengan komplanenyang semakin
kasar dan keras, dan mesin menjadi lebih cepatspaphingga hal tersebut
membuat kurang nyaman bagi pengendara sepeda dataon menggunakan
motornya, untuk itu harus dilakukan penyetelan gildengan perawatan ke
bengkel resmi. Debu-debu dan kotoran yang terhadap karburator dan
mengendap akan mempengaruhi kinerja mesin, dan alelaligus
dibersihkan saat melakukan servis. Mengenai kagtundeal untuk servis
adalah setiap 1-2 bulan sekali atau bila kilomstetah 2000 KM perjalanan.

Namun jika merasa bahwa sepeda motor tidak tergasaan seperti biasa,



maka sebaiknya melakukan perawatan ke bengkel kagara motor lebih
nyaman (dalam jurnal Wijaya, Yogi A., 201&).

Alasan pemilihan yang menitikberatkan kepada Olieka selalu
mengalami kekurangan dan penumpukan dibandingkagatejenis suku
cadang lainnya yang jarang diminta oleh konsumem, jdga karena oli
sepeda motor memerlukan perawatan yang lebih ibampak yang dialami
Toko Jawad Putra adalah karena dalam proses pembploduk dan
pengendalian sediaan oli yang sering kurang tepkind memperkirakan
jumlah barang yang masuk dan keluar. Pengendakasegiaan di Jawad
Putra sama sekali kurang efektif karena tidak memnaketode atau hasil
peramalan yang hanya di perkirakan saja menurakgdemilik Toko Jawad
Putra, data yang lalu di input pada sebuah listuddam di laporkan kepusat
untuk di order untuk persediaan selanjutnya. Seairsgring kali mengalami
kekurangan barang dan sering kali mengalami penkampiparang yang
mengakibatkan cukup banyak stok barang di gudamty yaenjadikan
pemborosan dalam biaya penyimpanan.

Dari uraian latar belakang di atas, maka peneéttatik untuk
melakukan penelitian dengan  judul: ANALISIS PENGEALIAN
PERSEDIAAN OLI MESIN DENGAN METODE ECONOMIC ORDER
QUANTITY (EOQ) DAN RE-ORDER POINT (ROP) DI TOKO JARAD

PUTRA TEGAL".



1.2 Perumusan M asalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dirat@sa dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana menganalisis penerapan metode EOQ dan &aDdm
pengendalian persediaan oli di Jawad Putra.

2. Menganalisis perbandingan pengendalian persediaag telah dilakukan
perusahaan dengan metode EOQ dan ROP.

1.3 Tujuan

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka jEmeiitbertujuan :

1. Untuk mengetahui penerapan metode EOQ dan ROP gmagendalian
persediaan oli di Jawad Putra.

2. Untuk mengetahui perbandingan pengendalian pemsedi@ang telah
dilakukan perusahaan dengan metode EOQ dan ROP.

1.4 Manfaat Penditian

1. Manfaat Secara Teoritis
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamiser informasi
dan sumbangan ilmu pengetahuan yang berkaitan derayamendalian
persediaan dengan metoHeonomic Order Quantity (EOQ) danRe-
Order Point (ROP).
2. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahamkar) bagi peneliti-

peneliti selanjutnya yang memiliki objek penelitigang sama.



2. Manfaat Secara Terapan

1. Bagi Peneliti
Sebagai wahana untuk mempraktekkan secara langsoaigri
pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan,aiterttengan
konsentrasi persediaan yang diambil dengan mengmsnal
pengendalian persediaan oli mesin, yang sangatingerdalam
berjalannya suatu usaha.

2. Bagi Instansi/Perusahaan Toko Jawad Putra
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikanag bahan evaluasi
untuk meningkatkan pengendalian persediaan di Tdzkead Putra.
Khususnya pengendalian persediaan oli mesin.

3. Bagi Politeknik Harapan Bersama
Tugas Akhir ini sebagai tolak ukur untuk mengevsiyzengetahuan
mahasiswa dalam penerapan materi-materi yang dghahajari selama
diperkuliahan.

1.5 Batasan Masalah

Permasalahan yang akan dibatasi dalam penyusunahtia@ ini yaitu :

1. Pada penelitian ini, peneliti akan membahas tensamadjsis pengendalian
persediaan oli mesin menggunakan metode EOQ dan. FR@Reliti
membatasi penelitian pada masalah-masalah di Takad Putra terkait
penerapan pengendalian persediaan yang kurang if efgking

menyebabkan persediaan yang kurang optimal. Asajgngendalian



persediaan oli mesin ini hanya diterapkan pada Takwad Putra karena
dibuat berdasarkan hasil analisis pada perusakeasebtit.

2. Dalam penelitian ini dilakukan terbatas pada peasedoli mesin dan
pengumpulan data untuk penelitian ini dilakukafasawaktu senggang
yaitu waktu istirahat kerja diperusahaan tersebehingga tidak
mengganggu kegiatan penjualan.

1.6 Kerangka Ber pikir

Manajemen persediaan merupakan faktor utama bagu dvadan
usaha untuk menunjang aktivitas bisnis. Dengan glelaan manajemen
persediaan yang baik, maka akan aset berupa bdranglang tidak terjadi
penumpukan yang bisa mengakibatkan ketidakefiganbiaya. Sehingga
perlu dilakukan strategi pemecahan baru. Untuk neahiean masalah ini
maka penelitian yang perlu dilakukan dengan merigagengendalian
persediaan, khususnya persediaan oli mesin di Takead Putra dengan
menggunakan metodeconomic Order Quantity (EOQ) danRe-Order Point

(ROP). Berdasarkan hasil analisis ini, akan diggrdemuan pengendalian

persediaan oli mesin yang optimal dan efisien dabkaaya penyimpanan.

Temuan inilah yang nanti akan digunakan sebagardasrumuskan strategi

yang tepat dalam upaya memecahkan masalah yang ada.

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka dhjaukan

penyederhanaan menggunakan kerangka berpikir panedebagai berikut:



Permasalahan:

Toko Jawad Putra
sering mengalami
kekurangan dan
penumpukan
persediaan oli
sehingga
menyebabkan
pengendalian
persediaan oli belum
optimal dan
menambah biaya
penyimpanan.

\4

Strategi Pemecahan
Masalah:

Menganalisis
pengendalian
persediaan,
khususnya persediaa
oli mesin dengan
metode EOQ dan
ROP.

-

Rumusan Masalah:

1. Bagaimana
menganalisis
penerapan
metode EOQ
dan ROP dalam
pengendalian
persediaan oli
di Jawad Putra.

2. Menganalisis
perbandingan
pengendalian
persediaan yang
telah dilakukan
perusahaan
dengan metode
EOQ dan ROP.

'

Analisis Data :
Analisis Deskriptif
Kuantitatif, dengan
metode :

1. Economic Order
Quantity (EOQ)

2. Re-Order Point
(ROP

v

Umpan balik

Kesimpulan:
Bahwa diketahui persediaan
oli mesin di Toko Jawad
Putra setelah menggunakan
metode EOQ dan ROP
ternyata lebih efektif dan
efisien. Serta lebih dapat
menghemat total biaya
persediaan sebanyak
Rp.648.860,- per tahun.

Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir
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1.7 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistemafiesmulisan agar
mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran secatan kepada
pembaca mengenai tugas akhir ini. Sistematika pEmultugas akhir ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagian awal

Bagian awal berisi halaman judul, halaman persatyjinalaman

pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas AKA); halaman
pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah untké&pentingan
akademis, halaman persembahan, halaman motto, kategantar,
intisari/abstrak, daftar isi, daftar tabel, daffambar, dan daftar lampiran.
Bagian awal ini berguna untuk memberikan kemud&egada pembaca
dalam mencari bagian-bagian penting secara cepat.

2. Bagian isi terdiri dari :
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masaatymusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan lahs&erangka berpikir,
dan sistematika penulisan.
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan teori-teori tentang pengerti@@rsediaan, jenis
persediaan, fungsi persediaan, biaya-biaya pemmgdipengendalian

persediaan, tujuan pengendalian persediaan, tekpgkgendalian



11

persediaan, model EOQ, frekuensi persediaan, pasedoengaman
(safety stock), dan ROP.

BAB Ill : METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang lokasi penelitian (tempah ddamat penelitian),
waktu penelitian, metode pengumpulan data, jelais sumber data
penelitian, dan metode analisis data.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang analisis data dan pkaslaen hasil penelitian
tentang perhitungan pemesanan, penyimpanan danl toiaya
penyimpanan menggunakan model EOQ.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang dipérotlari hasil
penelitian dan saran sebagai pemecahan masalalpef@apaian yang
lebih baik.

. Bagian akhir terdiri dari :

DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka berisi tentang daftar buku dan diter yang berkaitan
dengan penelitian.

LAMPIRAN

Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukurejerigkapan

laporan serta data-data lain yang diperlukan dalenelitian.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Persediaan

2.1.1 Pengertian Persediaan

Menurut Pardede dan Pontas M. (2007) persediaafahada
sejumlah bahan atau barang yang tersedia untukhakgm sewaktu-
waktu pada masa yang akan datang. Menurut Rist@0&3] juga
dijelaskan bahwa persediaan dapat diartikan sebbagang-barang
yang disimpan untuk digunakan atau dijual pada nsaa periode
yang akan datang. Persediaan terjadi apabila jubdhlan atau barang
yang diadakan melalui proses produksi atau pembédiaih besar dari
pada jumlah yang digunakan (dalam jurnal Safitifir& dkk, 2020)®!.
Sedangkan menurut Donald W.Fogarty Persediaantadalaua jenis
barang dan material yang dipergunakan dan disingzam rangka
memenuhi proses produksi dan distribusi. Bahan ahertomponen
part, komponen perakitan, dan produk akhir termabagian dari
persediaan, dimana dibutuhkan oleh sejumlah basyaklier dalam
proses produksi dan distribusi. Persediaan jugaubengan dengan
modal, penggunaan lahan penyimpanan, biaya penresdama lain
sebagainya (dalam jurnal Purwanto, Andy., 2042)

Sehingga dapat disimpulkan persediaan merupakammisdj

barang yang ada di gudang yang akan dipergunakiatk amemenubhi

12
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suatu tujuan tertentu di dalam perusahaan. Peesediapat berupa
bahan mentah, bahan pembantu, barang dalam proaemg jadi
ataupun suku cadang. Suatu perusahaan hampiriké&akén tidak ada
yang beroperasi tanpa persediaan meskipun sebengrensediaan
hanyalah suatu sumber dana yang menganggur, tedapat
berpengaruh terhadap kelangsungan aktifitas pewasahsehingga
harus dapat mengendalikannya agar tepat sasarah. Karena itu
persediaan barang yang diadakan oleh perusahaaikregb tidak
terlalu besar maupun terlalu kecil agar perusahdapat terus
memenuhi setiap permintaan dan dapat mengantisipadiila terjadi
tingkat permintaan yang meningkat.

Suatu perusahaan memerlukan adanya suatu pengawasan
terhadap produknya dalam menjaga kualitas sertatikasnya, untuk
dapat selalu memenuhi permintaan dan kebutuharnukwers Ristono
(2013) juga menyatakan bahwa kegiatan pengawasaadsgp produk
sangat diperlukan, seperti melakukan pengecekbhadap pengepakan,
menjaga kualitas barang dan pengecekan kuantit@edi@an dalam
gudang, serta pemilahan barang yang cacat agdr tedadi keadaan
yang tidak diharapkan oleh perusahaan (dalam jusaditri, Elfira.

dkk, 2020)°!
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2.1.2 Jenis Persediaan
Menurut Baridwan (2012:150) dalam jurnal Sundahuhda N.,
dkk (2019)P!, mengemukakan bahwa ada 4 hal yang merupakan jenis
jenis persediaan yaitu sebagai berikut:
1. Bahan baku penolong
Bahan baku adalah barang-barang yang akan merggdirbdari
produk jadi yang dengan mudah dapat diikuti biagai8edangkan
bahan penolong adalah barang-barang yang juga didrggian
dari produk jadi tetapi jumlahnya relative kecidatsulit di ikuti
biayanya. Misalnya dalam perusahaan mebel, bahkm &dalah
kayu, rotan, besi siku, bahan penolong adalah pkupul.
2. Supplies Pabrik
Adalah barang-barang yang mempunyai fungsi mel&angsroses
produksi misalnya oli mesin, bahan pembersih mesin.
3. Barang dalam Proses
Adalah barang-barang yang sedang dikerjakan atpuosds.
Untuk dapat dijual masih diperlukan pengerjaanhddnjut.
4. Produk Selesai
Yaitu barang-barang yang sudah selesai dikerjalkdand proses
produksi dan menunggu saat penjualannya.
2.1.3 Fungs Persediaan
Terdapat tiga fungsi persediaan yang dijelaskah Blardede

dan Pontas M. (2007) dalam jurnal Safitri, Elfidétk (2020)®!, yaitu :
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a) Fungsidecoupling
Fungsi decoupling persediaan adalah fungsi persediaan yang
memungkinkan perusahaan dapat memenuhi perminganggan
tanpa tergantung kepada pemasok. Persediaan balatam
diadakan agar perusahaan tidak akan sepenuhnymtieng pada
pengadaan dalam hal kuantitas dan waktu pengiriman.

b) Fungsieconomic lot sizing
Fungsi economic lot sizing adalah fungsi persediaan yang perlu
mempertimbangkan penghematan atau potongan pembkeigya
pengangkutan per unit menjadi lebih murah dan sebga,.

c) Fungsi antisipasi
Fungsi antisipasi adalah fungsi persediaan dalamghsslapi
fluktuasi permintaan yang dapat diperkirakan darandalkan
berdasarkan pengalaman atau data-data masalaiw pgamintaan
musiman. Dalam hal ini perusahaan dapat mengadakaediaan
musiman atawseasional inventories. Selain itu perusahaan juga
sering menghadapi ketidakpastian jangka waktu p@agr dan
permintaan barang-barang selama periode terterglanDhal ini
perusahaan memerlukan persediaan ekstra yang tigetsediaan

pengaman atasafety stock.
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2.1.4 Biaya-biaya dalam Per sediaan
Menurut Ishak (2010: 168) dalam jurnal HandoyonodiRdkk
(2018) 2, biaya dalam sistem persediaan secara umum dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:
a) Biaya pembeliangurchasing cost = c)
Adalah harga pembelian setiap unit item. Jika itemsebut
berasal dari sumber-sumber eksternal atau biayauksd
perunit bila item tersebut berasal dari internalupahaan atau
diproduksi sendiri oleh perusahaan. Biaya pembalmarbisa
bervariasi untuk berbagai ukuran pemesanan bilaapekn
menawarkan potongan harga untuk ukuran pemesanag ya
lebih besar.
b) Biaya pengadaarpiocurement cost)

Biaya pengadaan dibedakan menjadi 2 jenis sesadiussl
barang, yaitu biaya pemesanandéring cost) bila barang yang
diperlukan diperoleh dari pihak luafsupplier) dan biaya
pembuatan s&t up cost) bila barang diperoleh dengan
memproduksi sendiri.

I. Biaya Pemesanaror{dering cost = k) Biaya pemesanan

adalah semua pengeluaran yang timbul untuk

mendatangkan barang dari luar.
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Il. Biaya Pembuatarsdt up cost = P) Ongkos pembuatan
adalan semua pengeluaran yang ditimbulkan untuk
persiapan memproduksi barang.

c) Biaya penyimpanatholding cost = h)
Merupakan biaya yang timbul akibat disimpannya isutm.
Biaya penyimpanan terdiri atas biaya-biaya yangvdrési
secara langsung dengan kuantitas persediaan. Biaya
penyimpanan per periode akan semakin besar agalalaitas
bahan yang dipesan semakin banyak atau rata-rasediean
semakin tinggi.
d) Biaya kekurangan persediaghortage cost = p)
Bila perusahaan kehabisan barang pada saat adan{zemm)
maka akan terjadi keadaan kekurangan persediaans&maua
biaya-biaya yang berhubungan dengan tingkat pexaedbiaya
kekurangan bahanstfckout cost) adalah yang paling sulit
diperkirakan. Biaya ini timbul bilamana persediasidak
mencukupi permintaan produk atau kebutuhan bahan.
2.2 Pengendalian
2.2.1 Pengendalian Per sediaan
Pengendaliaan persediaan merupakan fungsi marnhayenma
sangat penting (Baroto, 2006). Bila persediaanbitil@an, biaya
penyimpanan dan modal yang diperlukan akan bertamlila

perusahaan menahan terlalu banyak modalnya dalarsed@an,
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menyebabkan biaya penyimpanan yang berlebihan. bKele
persediaan juga membuat modal menjadi macet, seyesmnodal
tersebut dapat diinvestasikan pada sektor lain yaedih
menguntungkan (opportunity cost). Sebalikanya bila persediaan
dikurangi, suatu ketika bisa mengalami kehabisanargg(stock out).
Bila perusahaan tidak memiliki persediaan yang mlemgi, biaya
pengadaan darurat akan lebih mahal. Dampak laingkin kosongnya
barang di pasaran dapat membuat konsumen kecewkarnilde merk
lain. Menurut Eddy (2007) pengendalian persediaagaj dapat
diartikan sebagai serangkaian kebijakan pengemdaliantuk
menentukan tingkat persediaan yang harus di jagsmrkpesanan untuk
menambah persediaan harus dilakukan dan berapafessman harus
diadakan. Pengendalian persediaan menentukan danjame
tersedianya persediaan yang tepat dalam kuant#tag tepat (dalam
jurnal Safitri, Elfira. dkk, 2020%!.
2.2.2 Tujuan Pengendalian Persediaan

Tujuan kebijakan persediaan menurut Anggraeni (R@dalah
untuk merencankaan tingkat optimal investasi peéssed dan
mempertahankan tingkat optimal tersebut melalui squinan.
Sedangkan tujuan pengendalian persediaan menusduAs(2008)
secara terinci dalam jurnal Safitri, Elfira. dkk 0gD) €l dapat

dinyatakan sebagai usaha untuk:



a. Menjaga jangan sampai
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sehingga dapat mengakibatkan terhentinya kegiatadugsi.

perusahaan kehabisan pemsedia

b. Menjaga agar pembentukan persediaan oleh perusdaiden

terlalu besar atua berlebihan.

c. Menjaga agar pembelian secara kecil — kecilan ddandari

karena ini akan berakibat biaya pemesanan terkdarb

2.2.3 Teknik Pengendalian Per sediaan

Ada 4 macam teknik yang dijelaskan oleh Rangkudo@ di

dalam jurnal Safitri, Elfira. dkk (2020¥!, yang biasa digunakan

perusahaan untuk menghitung pengendalian persedjaatu dapat

dijelaskan sebagai berikut :

1. Metode Analisis ABC.

Metode ini sangat berguna dalam memfokuskan parhati

manajemen terhadap penentuan jenis barang yanggpali

penting dalam sistem inventori yang bersifat misiésn.

Berikut adalah tabel metode analisis ABC.

Tabel 2. 1 Metode Analisis ABC

Per sentasi Nilai Konsumsi Kritera
Barang Per sentasi Tahunan

KelasA Sekitar 20%| Sekitar 80% Barang yang
perputarannya
cepat

KelasB Sekitar 30%| Sekitar 15% Barang yang
perputarannya
sedang

KelasC Sekitar 50%| Sekitar 5% Barang yang
perputarannya
lambat

(Sumber: Rangkuti, F. 200Manajemen Persediaan, Aplikas

di Bidang Bisnis)
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2. Metode Pengendalian Persediaan (EOQ).
Pengendalian persediaan merupakan salah satu fungsi
manajemen yang dapat dipecahkan dengan menerapitaden
kuantitatif. Konsep ini dapat diterapkan baik untundustri
skala kecil maupun industri skala besar.

3. Pengendalian Persediaan dalam Kondisi Tidak TeatuTddak
Ada Pemesanan Kembali.
Bagian ini akan membahas pemecahan masalah persedig
kondisinya tidak memungkinkan untuk pemesanan kémba
Produk tersebut secara ekonomi tidak dapat disingeam
waktu yang relatif lama.

4. Sistem Persediaalust In Time.
SistemJust In Time mengacu kepada kartu yang mengizinkan
satu departemen dari satu organisasi untuk merighagumlah
minimum dari suatu jenis barang dalam menjawabsied#ri
persyaratan departemen lain. Idenya adalah dengan
menggunakan relatif sangat kecil order (atau prsijukengan
relatif Low Order Points, sehingga pemenuhan persediaan dapat
datangust in time.

2.3 Modd EOQ

2.3.1 Pengertian EOQ
EOQ (Economic Order Quantity) menurut beberapa abhli

(Riyanto, 2001) adalah jumlah kuantitas barang ydagat diperoleh
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dengan biaya yang minimal atau sering dikatakaragabjumlah
pembelian yang optimal. Sedangkan menurut (Heizer Bender,
2005) adalah salah satu teknik pengendalian pe@ediang paling tua
dan terkenal secara luas, metode pengendaliandpaieeini menjawab
2 (dua) pertanyaan penting, kapan harus memesaibatapa banyak
harus memesan. Tingkat pemesanan yang memininggsi persediaan
keseluruhan dikenal sebagai model EOQ (dalam junaiastiningsih,
Erna dan Semtandi Darmawan, 20%D)

Analisa ini digunakan untuk mengetahui kuantitasnipelian
bahan baku yang ekonomis (setiap kali pesan).

a) Langkah pertama untuk mengetahui bagaimana merantuk
jumlah pemesanan atau pembelian bahan baku yargabpt
serta kapan pemesanan itu dilakukan. Dengan mekesuk
data-data seperti permintaan pertahun, biaya pemmessetiap
kali pesan dan biaya penyimpanan per unit per tdedalam
rumus perhitungan EOQ maka diperoleh jumlah pesdaagan
kuantitas yang optimal menurut Heizer dan Rend@d 3} di
dalam jurnal Safitri, Elfira. dkk (202,

Dimana persamaan dalam model EOQ dapat dihitunggseb

berikut :
—
-0 = 2=
EOQ=Q=7
Keterangan :

EOQ : Kuantitas OptimalJuantity Optimal)
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D : Permintaan Per-Tahub¢mand)
S : Biaya Pemesand@ost Of Ordering)
H : Biaya PenyimpanafCost Of Holding)

b) Langkah selanjutnya setelah mencari EOQ dan didajait
kuantitas pesanan yang optimal, dilakukan perh@aanngiaya
pemesanafCost of Ordering) per satuan bahan baku.

D

BPIQS

Keterangan :

BP : Biaya pesan

D : Permintaan per-tahun
Q : Jumlah item per-pesanan optimal
S : Biaya pemesanan untuk setiap pesanan

c) Melakukan perhitungan biaya penyimpan&wog of Holding)

per satuan bahan baku.

Keterangan :
BS : Biaya simpan
Q : Jumlah item per-pesanan optimal
H : Biaya penyimpanan persediaan per-tahun.
d) Selanjutnya dilakukan perhitungan nilai total bigyatal Cost)
dari biaya pemesananCdst of Ordering) dan biaya
penyimpanan ost of Holding) per satuan bahan baku dengan

rumus sebagai berikut (Heizer dan Render, 2015):
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Total Biaya= BP + BS

Keterangan:

BS : Biaya Penyimpanan

BP : Biaya Pemesanan

2.3.2 Frekuensi Pemesanan
Menurut Heizer dan Render (2015) di dalam jurnafitiGa

Elfira. dkk (2020), dijelaskan cara menghitung frekuensi pemesanan
(N) untuk mengetahui berapa frekuensi pemesanamsetatu tahun.

Rumus persamaan yang dapat kita hitung adalah sieragkut :

_o
N_e

Setelah dilakukan perhitungan frekuensi pemesanakamangkah
selanjutnya yaitu menghitung waktu antara pesaharPersamaan dari
Waktu antara pesanan (T) yang dijelaskan Heizer Riamder (2015)

adalah sebagai berikut :

__ Jumlah Hari Kerja Pertahun

e

T

2.3.3 Persediaan Pengaman (safety stock)

Menurut Ristono (2013:7) adalah persediaan yangkualdan
untuk mengantisipasi unsur ketidakpastian permmtin penyediaan,
apabila persediaan pengaman tidak mampu mengasisip
ketidakpastian tersebut, akan terjadi kekurangasepi&aan gtockout)

(dalam jurnal Sundah, Mouren N., dkk, 20£0)
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Mencari nilai standar deviasi dan yaitu dengan rumus sebagai

berikut:

—
||E:x—f|j

o=
"q n

Keterangan :
o : Standar Deviasi
x : Jumlah barang yang digunakan tiap periode

i : Rata-rata penggunaan barang

n : Banyaknya periode pemesanan barang
Untuk mengetahui berapa banys#ety stock (persediaan pengaman)
digunakan rumus sebagai berikut :

SS=7Z*o
Adapun pencarian nilai Z diperoleh dari tabel ssfaktor.

2.3.4 Pemesanan Kembali atau Re-Order Point (ROP)

Menurut Heizer dan Render (2015:567) “Titik pemesanilang
atau Reorder Point yaitu tingkat persediaan, kepikesediaan telah
mencapai tingkat tertentu, pemesanan harus dilakukdika titik
pemesanan ulang ditetapkan terlalu rendah, peesedwmhan atau
barang akan habis sebelum persediaan penggantin@itesehingga
produksi dapat terganggu atau permintaan pelanggak dapat
dipenuhi. Namun, jika titik persediaan ulang dipdtn terlalu tinggi

maka ketika persediaan baru sudah datang, sedamgkardiaan di
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gudang masih banyak, keadaan ini mengakibatkan @esén biaya
dan investasi yang berlebih (dalam jurnal Rizkyre2a. dkk, 20171
Re-order Point (ROP) dilakukan setelah melakukan perhitungan

safety stock maka perusahaan dapat mengetahui kapan waktuepaty
untuk melakukan pembelian bahan baku kembali. Untldpat
melakukan perhitungan ROP sebelumnya perlu mengetamanya
waktu tungguleadtime). Leadtime merupakan perbedaan waktu antara
barang saat dipesan sampai barang itu datang.
Adapun rumus yang digunakan adalah:

ROP=(d * L) + SS

Keterangan :

ROP : Titik pemesanan ulangegrder point)

d : Tingkat kebutuhan per-unit waktu

L : Waktu tenggang€ad time)

SS . Persediaan pengamasafety stock)

2.4 Pendlitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan upaya peneliti untakcari sumber
perbandingan dan selanjutnya untuk menemukan asaru untuk peneliti
yang dapat membantu peneltian dalam memposisikaglipeserta menunjukan
orsinalitas dari penelitian.

Tabel 2. 2 Penelitian Terdahulu

NO | NAMA PENELITI TUJUAN ALAT HASIL PENELITIAN
(TAHUN) PENELITIAN ANALISIS
“JUDUL
PENELITIAN *
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MOUREN N.
SUNDAH,
ARRAZ| HASAN
JAN, MERLYN
MOURAH
KARUNTU (2019)
‘PENERAPAN
ECONOMIC
ORDER

QUANTITY (EOQ)

PADA
PT.WOLOAN
PERMAI
PERKASA”

Tujuan dari
penelitian ini
adalah untuk
mengetahui:

1. Jumlah
pemesanan baha
baku optimal PT.
Woloan Permai
Perkas

2. Jumlah
persediaan
pengaman
(Safety Stock)
bahan baku kayu
yang dibutuhkan
PT. Woloan
Permai Perkasa
3. Titik
pemesanan
kembali (Reorder
Poin) bahan bakt
kayu yang
dilakukan PT.
Woloan Permai
Perkasa dengan
menggunakan
metode EOQ

4. Jumlah tota
biaya persediaa
(Total Inventory

Cost) perusahaan

PT.
Permai
ketika
menggunakan
metode EOQ.

Woloan
Perkas

Alat analisis
yang digunakar
dalam
penelitian ini
adalah metode
ranalisis
kuantitatif .

n

A

1. Pembelian bahan
baku kayu merah PT.
Woloan Permai
Perkasa setiap kali
pembelian menurut
data aktual perusahaan
pada tahun 2017
adalah sebesar 11.26m3
dengan frekuensi
pemesanan sebanyak
30 kali dan pada tahun
2018 sebesar 16.36.m
dengan frekuensi
pemesanan sebanyak
43 kali. Sedangkan
pembelian bahan baku
kayu yang optimal
berdasarkan metode
EOQ pada tahun 2017
adalah sebesar 17.04m3
dengan frekuensi
pemesanan sebanyak|8
kali dan untuk tahun
2018 adalah sebesar
17.77m3 dengan
frekuensi pemesanan
sebanyak 12 kali.

2. Pembelian bahan
baku kayu besi PT,.
Woloan Perma
Perkasa setiap kali
pembelian menurut
data aktual perusahaan
pada tahun 201
adalah sebesar 7.557m3
dengan frekuensi
pemesanan sebanyak
26 kali dan pada tahun
2018 sebesar 12.25m3
dengan frekuens
pemesanan sebanyak
34 kali. Sedangkan
pembelian bahan baku
kayu yang optima
berdasarkan  metode
EOQ pada tahun 2017

w
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adalah sebesar 12.271
dengan frekuens
pemesanan sebanyak
kali dan untuk tahuf
2018 adalah sebes
15.39m3 denga
frekuensi pemesang
sebanyak 12 kali.

n3

=

ar

n

WETTY ANGGUN
WERTI,
SUDARNO,
MOCH. ABDUL
MUKID (2015) “
ANALISIS
PENGENDALIAN
PERSEDIAAN
PRODUK OLI
MENGGUNAKAN
METODE
ECONOMIC
ORDER
QUANTITY
PROBABILISTIK
DENGAN MODEL
(q,r) (Studi Kasus d
bengkel Maju Jaya
Tuban)”

Untuk
menentukan
kuantitas
pemesanan
(quantity order)
dan tingkat
pemesanan
kembali ¢eorder
point) yang
optimal sehinggd
bisa
meminimalkan
biaya total
persediaan

Data
digunakan
dalam
penelitian
adalah
sekunder
bengkel Maju
Jaya Tubar
yang berada d
vjalan  Delima,
Kelurahan
Perbon,
Kecamatan
Tuban yang
berupa datg
penjualan
produk oli Top
1 dan
Yamalube
setiap minggu
selama  bularn
Agustus sampa
Oktober 2014.

yang

ini
data
dar

1. Kuantitas
pemesanan optimal
(g*) terjadi ketika titik
kesetimbangan

1 (perpotongan) antara

| biaya pemesanan (K)
dan biaya
penyimpanan (h).

i2. Dengan
menggunakan metode
Economic Order
Quantity (EOQ)
probabilistik model
(q,r) diperoleh biaya

1 total persediaan yang
lebih kecil dibanding
dengan kebijakan
bengkel. Sehingga,
bisa dilakukan
penghematan biaya

1 total persediaan.

i 3. Pada uji beda dua
varian dapat
disimpulkan bahwa
varian data penjualan
oli Top 1 dan
Yamalube tidak
berbeda secara
signifikan.

4. Pada uji independe
t-test untuk menguj
rata-rata dua samp
data, diperoleh
kesimpulan bahw.
rata-rata penjualan o
Top 1 dan Yamalub

tidak berbeda secar
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signifikan.

ADE
RAHMA,
AMELYA
RIELSA, ELFIRA
SAFITRI  (2020)
“PENGENDALIA
N PERSEDIAAN
oLl MESIN
MENGGUNAKAN
MODEL RE-
ORDER  POINT
(ROP) DAN
ECONOMIC
ORDER
QUANTITY

(ECQ)”

NOVIA
RISCA

untuk
menentukan
kuantitas
pemesanan
(quantity order)
dan tingkat
pemesanan
kembali ¢eorder
point) yang
optimal sehinggd
bisa
meminimalkan
biaya total
persediaan
menggunakan
EOQ

=

Alat  analisis
yang digunakar
dalam
penelitian  ini
adalah metods
analisis
kuantitatif .

a. Frekuensi

1 pembeliaan oli mesin
diPT. Nusantara
Berlian Motor

EOQ adalah 13 kali
selama 12 periode
yang di perhitungkan
dengan rata— rata
jumlah pembelian
sebanyak 1.799 unit
per satu kali
pembelian. Sedangka
kebijakan perusahaan
48 kali dengan rata—
rata pembelian
sebanyak 485 unit per
sekali beli.

b. Total biaya
persediaan material ol
mesin bila dihitung
menurut EOQ adalah

sedangkan jumlah
biaya dengan metode
kebijakan perusahaan
sebesar Rp.
27.295.620.

c. Diketahui jumlah oli
mesin pengaman
sebanyak 726 unit
dengan titik
pemesanan kembali
ketika oli mesin
berjumlah 780 unit.

d. Penghematan biay
persediaan perusaha
bila menggunaka

sebesar
20.428.516.

2 menggunakan metode

sebesar Rp. 6.867.104

metode EOQ adalah
Rp.

—

a
an
N

DENI REGA
PRABAWAN,

1. Untuk
peramalan kedua

Dalam

1. Hasil dari peramala

pelaksanaan

kedua pupuk yaitu,
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RENILAILI, CH. | pupuk penelitian  ini| pupuk NPK berjumlah
DESI 2. Untuk dibutuhkan 2904.000 Kg dan
KUSMINDARI menentukan lokasi, ruang Pupuk Urea berjumlah
(2020) “| Kuantitas lingkup dan| 3.518.004.
PERENCANAAN | pemesanan yang waktu yang| 2. Kuantitas
PENGENDALIAN | optimal bertujuan untuk pemesanan yang
PERSEDIAAN 3. Untuk mempermudah| optimal yaitu, pupuk
PUPUK DENGAN| menentukan pelaksanaan | NPK 166.645 Kg dan
METODE Persediaan penelitian. Pupuk Urea 183.417
ECONOMIC pengaman Lokasi Kg
ORDER 4. Untuk Perusahaan, | 3. Persediaan
QUANTITY menentukan Titikl Kantor  pusat pengaman berjumlah,
(EOQ)” pemesanan PT Rudi| pupuk NPK 228.868
kembali Afriadi Lifiah | Kg dan pupuk Urea
5. Untuk| berada di Jl} 160.806 Kg.
menentukan Kolonel H.| 4. Titik pemesanan
Biaya persediaar Burlian No. | kembali yaitu
412 KM. 7| berjumlah236.824 Kg
Kota dan pupuk
Palembang dapUreal70.445 Kg.
Kantor cabang 5. Biaya persediaan
Dusun | RT.02 didapatkan yaitu,
RW.01 No.l| pupuk NPK
Desa Sumber30.496.000 dan pupuk
Rezeki (B1)| Urea 33.565.469.
Kecamatan
Sungai  Lilin,
Kabupaten
Musi
Banyuasin.
YOGI untuk Penulis 1. OLI MPX1 10W30
ANDREANUS menentukan memperoleh | 0,8L dengan
WIJAYA (2018) “ | kuantitas data primer menggunakan
IMPLEMENTASI | pemesanan melalui peramalan Metode
PENGENDALIAN | (quantity order) | wawancara Rata-Rata Bergerak 1
SEDIAAN OLI | dan tingkat| langsung Periode, pembelian
DENGAN pemesanan dengan EOQ sebanyak 48
METODE kembali ¢eorder | pemilik, botol, dengan
ECONOMIC point) yang| sedangkan datafrekuensi pemesanan
ORDER optimal sehingga sekunder sebanyak 13 kali

QUANTITY PADA
SUBUR MOTOR”

bisa
meminimalkan
biaya total
persediaan

diperoleh dari
metode
dokumentasi
yaitu, mencatal

menggunakan

dalam satu tahun,

interval pemesanan

dengan 29 hari, safety
[ stock yang dimiliki

data yang

sebanyak 22 botol, titi
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EOQ

dibutuhkan

seperti data
penjualan,

pembelian,

harga barang
serta data-dat
lain yang
terkait dengar
persediaan ol
pada
Motor.

Subur

pemesanan ulang pad
1 saat mencapai 30
botol, dan persediaan
maksimal di gudang
,sebanyak 70 botol.
a2. OLI MPX1 10W30
1L dengan
menggunakan

| peramalan Metode
RataRata Bergerak 2
Periode, pembelian
EOQ sebanyak 24
botol, dengan
frekuensi pemesanan
sebanyak 5 kali dalam
satu tahun, interval
pemesanan dengan 7
hari, safety stock yang
dimiliki sebanyak 6
botol, titik pemesanan
ulang pada saat
mencapai 8 botol, dan
persediaan maksimal
di gudang sebanyak 3
botol.

3. OLI MPX1 10W30
1,2L dengan
menggunakan
peramalan
MetodePelicinan
Eksponensial Tunggd
a=0,5, pembelian EO(
sebanyak 24 boto
dengan
pemesanan sebanyak
kali dalam satu tahur

frekuensi

(&)

—

)
i

interval pemesan

titik pemesanan ulan

maksimal di gudan
sebanyak 27 botol.

dengan 122 hari, safety
stock sebanyak 3 botal,

pada saat mencapai|4
botol, dan persediaan

Sumber : Data sekunder yang diolah tahun 2021
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METODE PENELITIAN

3.1 Lokas Pendlitian

Lokasi penelitian ini bertempat pada Toko JawadraPutang
beralamat di JI. Teuku Umar No. 46 Kelurahan Debbdaggah, Kecamatan
Tegal Selatan, Kota Tegal.

3.2 Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan, tenlgitdari bulan Februari 2021
sampai dengan Juni 2021.

3.3 JenisData

Jenis data yang digunakan dalam penelitian inidagayaitu sebagai berikut :
1. Data Kualitatif
Data kualitatif menurut Suliyanto (2005:13#)yaitu data dalam
bentuk kata-kata atau bukan bentuk angka. Dathiasanya menjelaskan
karakteristik atau sifat. Data kualitatif yang digikan dalam penelitian ini
seperti metode pengolahan pengendalian persediaan.
2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif menurut Suliyanto (2005:13%)yaitu data yang
dinyatakan daam bentuk angka dan merupakan hasipeiditungan dan
pengukuran. Data kuantitatif yang digunakan dalameptian ini seperti

jumlah persediaan oli.

31
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3.4 Sumber Data
Dalam prosedur pengumpulan data untuk penelitigrpemeliti memperoleh
data-data dari sumber, yaitu :
1. Data Primer
Data Primer menurut Suliyanto (2005:13%)adalah data yang
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari bempertama. Data
primer yang digunakn dalam penelitian ini seperélakukan observasi
dan wawancara langsung kepada pihak-pihak yangitey&itu pemilik
dan karyawan-karyawan Toko Jawad Putra.
2. Data Sekunder
Data sekunder menurut Suliyanto (2005:18P)adalah data yang
diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yangabysengolahnya. Data
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini sedata persediaan oli
tahun 2020 pada Toko Jawad Putra.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data atau keterangan ygeglukan dalam
penelitian ini, maka metode penelitian yang digamakenulis ialah sebagai
berikut :
1. Observasi
Observasi menurut Sugiyono (2014: 145} yaitu teknik
pengumpulan data yang berkaitan dengan perilakwsn@nproses kerja,
gejala-gejala alam dan bila responden yang diatidek terlalu besar.

Observasi dalam penelitian ini dilakukan secaraggdang pada instansi
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dengan mengumpulkan data yang berkaitan denganupemyn tugas
akhir ini.
2. Wawancara
Wawancara menurut Suliyanto (2004 : 13%)yaitu teknik
pengambilan data dimana peneliti langsung berdidieggan responden
untuk menggali informasi dari responden. Dalam [vggue ini peneliti
melakukan tanya jawab secara langsung dengan parak terkait dalam
penyusunan penelitian tugas akhir ini.
3. Studi Pustaka
Studi Pustaka menurut Sugiyono (2012:281)merupakan kajian
teoritis dan referensi lain yang berkaitan dengéad, rbudaya dan norma
yang berkembang pada situasi sosial yang diteditudi kepustakaan
sangat penting dalam melakukan penelittaad,ini dikarenakan penelitian
tidak akan lepas dari literature-literatur ilmiah

3.6 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan pada penelinamadalah sebagai
berikut :
3.6.1 Analisis Deskriptif Kuantitatif
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan diaateya dengan
cara kuantitatif. Menurut Sugiyono (2012:)metode kuantitatif yaitu
data penelitian berupa angka-angka dan analisiggueakan statistik.
Metode penelitian yang dilakukan untuk mendapatkata yang sesuai

dengan penelitian yang dilakukan adalah menggunakaetode
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penelitian deskriptif. Kemudian dilakukan analigiata yang diperoleh
saat proses pengumpulan data.

Metode ini menganalisis dan menafsirkan data yasrgdmaan
dengan situasi yang dialami sekarang, sikap dardgmgan yang
menggejala saat sekarang, sikap dan pandangannyanggejala saat
sekarang, hubungan antar variabel, pertentangakahdgisi, perbedaan
antara fakta dan lain sebagainya. Penggunaan métoddigunakan
untuk menggambarkan analisis persediaan oli mesengah
menggunakan metodeconomic Order Quantity (EOQ) danRe-Order
Point (ROP)pada Toko Jawad Putra Tegal.

3.6.2 Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Ghozali (2011:19§ “Statistik deskriptif memberikan
gambaran atau deskriptif suatu data yang dilihki nata-rata rean),
standar deviasi, varian, maksimum, minimum, suinge (selisih)
data”.

3.7 Teknik Analisis Data
Adapun teknik analisis data yang digunakan padaliiem ini adalah sebagai
berikut :
3.7.1 Melakukan Perhitungan EOQ (Economic Order Quantity)
EOQ (Economic Order Quantity) menurut beberapa ahli (Riyanto,
2001) adalah jumlah kuantitas barang yang dapatagh dengan biaya
yang minimal atau sering dikatakan sebagai jumlambelian yang

optimal. Sedangkan menurut (Heizer dan Render, )2888lah salah
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satu teknik pengendalian persediaan yang palinglanaterkenal secara
luas, metode pengendalian persediaan ini menjaw@od) pertanyaan
penting, kapan harus memesan dan berapa banyak hasmesan.
Tingkat pemesanan yang meminimasi biaya persedieseluruhan
dikenal sebagai model EOQ (dalam Erna Indriastsimglan Semtandi
Darmawan, 2019)%. Dimana persamaan dalam model EOQ dapat

dihitung sebagai berikut :

—
_ |2ps

EOQ = Q _"'Jl? ........ (1)

Keterangan :
EOQ : Kuantitas Optimaluantity Optimal)
D : Permintaan Per-TahuBémand)
S : Biaya Pemesandé@ost Of Ordering)
H : Biaya PenyimpanafCost Of Holding)
3.7.2 Melakukan Perhitungan Persediaan Pengaman (Safety Stock)

Menurut Ristono (2013:7) adalah persediaan yangkullan
untuk mengantisipasi unsur ketidakpastian permmtén penyediaan,
apabila persediaan pengaman tidak mampu mengasiisip
ketidakpastian tersebut, akan terjadi kekurangasepean gtockout)
(dalam jurnal Mouren N. Sundah, dkk, 20%9)

Mencari nilai standar deviasi dariyaitu dengan rumus sebagai berikut:
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Keterangan :
o : Standar Deviasi
x : Jumlah barang yang digunakan tiap periode

i . Rata-rata penggunaan barang

: Banyaknya periode pemesanan barang

=)

Untuk mengetahui berapa banysdfety stock (persediaan pengaman)
digunakan rumus sebagai berikut :

SS=Z* ... (3)
Adapun pencarian nilai Z diperoleh dari tabel ssfaktor.

3.7.3 Melakukan Perhitungan ROP (Re-Order Point)

Menurut Heizer dan Render (2015:567) “Titik pemesanlang
atau Reorder Point yaitu tingkat persediaan, kepkasediaan telah
mencapai tingkat tertentu, pemesanan harus dilakukaika titik
pemesanan ulang ditetapkan terlalu rendah, peesedmahan atau
barang akan habis sebelum persediaan penggantinditesehingga
produksi dapat terganggu atau permintaan pelanggiak dapat
dipenuhi. Namun, jika titik persediaan ulang dipé&n terlalu tinggi
maka ketika persediaan baru sudah datang, sedammkaediaan di
gudang masih banyak, keadaan ini mengakibatkan gesdn biaya
dan investasi yang berlebih (dalam jurnal Carez&yRidkk, 2017)°!.
Adapun rumus yang digunakan adalah:

ROP=(d*L)+SS ....... 4)



Keterangan :

ROP : Titik pemesanan ulangeérder point)

d

L

: Tingkat kebutuhan per-unit waktu

: Waktu tenggangd ¢ad time)

: Persediaan pengamasaféty stock)
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasll Analisis Data

4.1.1 Pengendalian Persediaan Oli Mesin Toko Jawad Putra

Pengendalian persediaaan barang merupakan salehspatk yang
sangat penting bagi berlangsungnya kelancaran sipeed perusahaan
sehingga perusahaan dapat memenuhi kebutuhan [Fasagendalian
persediaan utama Toko Jawad Putra ialah oli mdsisusnya produk
Pertamina dimana Toko Jawad Putra memasok oli niesirkali dalam
sebulan. Pengadaan oli mesin ini dilakukan ber#tasakebutuhan
sesuai dengan rata-rata permintaan periode sebgdunimko Jawad
Putra menetapkan standar mutu oli mesin yang whgeari supplier
untuk menjaga kepuasan pelanggan. Semua jenis efiinmyang
dianalisis dalam penelitian ini adalah oli mesioguk Pertamina. Proses
pengadaan oli mesin dilakukan oleh pemilik tokoadalmenentukan
waktu dan jumlah oli mesin yang harus dipesan mil&lepon.
Kemudian oli mesin tersebut akan diterima oleh tda sampai empat
hari setelah pemesanan. OIli mesin yang dipesanliketoko akan
dikirim oleh pihak supplier sekitar dua sampai etmipari, kemudian
dilakukan pemeriksaan saat oli mesin yang dipessand. Pemeriksaan

yang dilakukan meliputi kuantitas dan kondisi oésm.
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4.1.2 Data Per mintaan Produk
Data permintaan oli mesin diambil mulai Januari es@mber

2020. Data diambil di Toko Jawad Putra. Berikutetapermintaan

produk :
Tabel 4. 1 Permintaan Oli Mesin Pertamina 2020
BULAN JUMLAH
NO JENIS Ol JAN| FEB|MAR APR MEI| JUN| July AGH SEI1> OK[T NOV DES BOTOL
1 |ENDURO MATIC G 90| 90| 30] 90| 60| 60] 74 9 Q(P 9 9P 9P 942
2 |ENDURO MATIC 90| 90| 90| 9| 12d 60| 74 99 9 e 9P do 1004
3 |ENDURO 4T 0,8L 120] 120] 72| eof 9o 60 74 99 9 ep 90 90 1014
4 |ENDURORACING1L] 90| 60| 60| 90| 60f 60| 39 90 60 99 9p €0 840
5 [PRMAXP1L20w | 40| 60] 180] 60] 30 60 30 15p 6p 9 Y 9o 940
6 [MESRAN SUPER O8N 120| 72| 48| 12d 72| 724 16 72 130 48 10 2 1104
7 IMESRAN SUPER1L | 100) 60] 40| 100 100 49 6¢ 100 4p 1p0 0 100 904
o |[MESRANSUPER [ 120 48| 72| 120 120 72 24p 4B % 10 10 2 1248
MOTOR
TOTAL 7990

Sumber: Data persediaan Oli Toko Jawad Putra yang diolah tahun 2021
Dari tabel 4.1 Selama periode Januari-Desember g@2unjukan
bahwa dari delapan oli mesin yang diteliti, oli ves Super Motor
merupakan jenis oli dengan jumlah pembelian tegiingdimana
mencapai posisi permintaan tertinggi pada bulanyaitl sebanyak 240
unit dan pembelian terendah adalah oli Enduro M&igpada bulan
Maret 30 unit. Permintaan tertinggi pada oli Mesi@aper Motor
dikarenakan oli tersebut yang paling murah danitasalya tidak jauh
berbeda dengan yang lainnya. Sedangkan oli EndueticMG
mengalami permintaan terendah karena pada saablituersebut
merupakan produk baru sehingga belum banyak pemymat
Berdasarkan data yang ada pada Tabel 4.1 maka dépsit

dalam bentuk grafik sebagai berikut :
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300
250
B 1 ENDURO MATIC G
200 B 2 ENDURO MATIC
W3 ENDURO 4T 0,8L
150
B 4 ENDURO RACING 1L

B 5 PRIMA XP 1L 20W

B 6 MESRAN SUPER 0.8L

7 MESRAN SUPER 1L
8 MESRAN SUPER MOTOR

Gambar 4. 1 Grafik Jumlah Permintaan Oli Mesin Teb020
Berdasarkan Gambar 4.1 dapat dilihat permintaaaktidaik
ataupun turun secara drastis setiap bulannya kepadh bulan Juli
mengalami kenaikan pada Mesran Super Motor diselmabk tersebut
yang paling murah dan kualitasnya tidak jauh beabddngan yang
lainnya. Lalu permintaan kembali stabil dan tidakub ataupun naik
secara drastis pada bulan selanjutnya.
4.1.3 Biaya Pembelian
Biaya pembelian adalah seluruh biaya yang haruswdikkan oleh
sebuah badan usaha sebagai akibat dari melakulgpatd® transaksi
dalam perhitungan ini terdapat 8 jenis oli.

Dibawah ini adalah perhitungannya.
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Tabel 4. 2 Harga Oli Mesin

JUMLAH | HARGA | JUMLAH HARGA

NO JENIS OLI BOTOL (Rp) (Rp)
1 [ENDURO MATIC G 942 32,000 30,144,000
2 |ENDURO MATIC 1002 38,000 38,076,000
3 |ENDURO 4T 0,8L 1014 35,000 35,490,000
4 |ENDURO RACING 1L 840 47,000 39,480,000
5 |PRIMA XP 1L 20W 940 38,000 35,720,000
6 [MESRAN SUPER 0.8L 1104 30,000 33,120,000
7 |MESRAN SUPER 1L 900 32,000 28,800,000
8 |MESRAN SUPER MOTOR| 1248 27,000 33,696,000
TOTAL 7990 274,526,000

Sumber: Data Harga Oli Toko Jawad Putra tahun 2021
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukan harga yang patiagah ialah oli
mesin jenis Mesran Super Motor yaitu Rp. 27.000 karga tertinggi
pada oli Enduro Racing 1l yaitu Rp. 47.000.
4.1.4 Biaya Pemesanan

Biaya pesan adalah semua pengeluaran yang timhtuk u
mendatangkan barang dari luar. Pengiriman oli me&senggunakan
kendaraan dari pemasok dengan biaya pengirimarbalii@n kepada
pemasok. Jadi Toko Jawad Putra hanya membebankga frengiriman
pada biaya-biaya sebagai berikut:

Tabel 4. 3 Total Biaya Pesanan per Tahun

No| JenisBiaya | Jumlah  Total/ thi
Biaya

1 |Administrasi/ |[Rp80,000 Rp960,00d
Bular
Biaya Telepon

2 Rp50,000 Rp600,00(
Bular

Total Biaya Pesanan per TahtiRp1,560,00(

Sumber: Data Biaya Pesanan Toko Jawad Putra tahun 2020
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Maka total biaya pesan per sekali pesan dapat uddpitdengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

_ Total Biaya Pemesanan

Frekuensi Pemesanan

_ l5s0.000
24

X

X =65.000
Jadi, biaya pemesanan oli mesin adalah Rp. 65.000 gekali

pemesanan.

4.1.5 Biaya Penyimpanan

Ada beberapa biaya yang dibebankan untuk penyinmpania
mesin, salah satunya adalah pajak dan listrik. kJmiengetahui biaya
pajak dan listrik yang dikeluarkan dalam setahurakan digunakan

rumus sebagai berikut :

Total Pemasukan

a) Pajak = Total Pemasukan "

= 274.526.000 =08

¥

= 24.956.909
b) Biaya listrik per Tahun = Biaya listrik/bln x 12
=100.000 x 12

=1.200.000



Tabel 4. 4 Biaya Penyimpanan Oli Mesin Tahun 2020
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JUMLAH |HARGA | JUMLAH BIAYA BIAYA
NO JENIS OLI BOTOL | (Rp) |HARGA (Rp) PAJAK | ||STRIK |PENYIMPANAN
1 |ENDURO MATIC G 942 32,000 30,144,000 2,740,364 150,000 2,890,364
2 |ENDURO MATIC 1002 38,000{ 38,076,000 3,461,455 150,000 3,611,455
3 |ENDURO 4T 0,8L 1014 35,000 35,490,000 3,226,364 150,000 3,376,364
4 |ENDURO RACING 1L 840 47,000| 39,480,000 3,589,091 150,000 3,739,091
5 |PRIMA XP 1L 20W 940 38,000 35,720,000 3,247,273 150,000 3,397,273
6 |MESRAN SUPER 0.8l 1104 30,000 33,120,00 3,010,909 150,000 3,160,909
7 |MESRAN SUPER 1L 900 32,000| 28,800,000 2,618,182 150,000 2,768,182
MESRAN SUPER

8 MOTOR 1248 27,000| 33,696,00 3,063,273 150,000 3,213,273

TOTAL 7990 274,526,000 24,956,909 1,200,000 26,156,909

Sumber : Data diolah tahun 2021

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukan biaya penyimpéerdinggi tahun

2020 ada pada oli mesin jenis Enduro Racing lluyaibesar Rp.

3.739.000 dan biaya penyimpanan terendah ialahmelsin Mesran

Super 1l yaitu Rp. 2.768.000.

Maka total biaya penyimpanan per unit dapat dilgtulengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

_ Total Biaya Penyimpanan

X =
Tetal Permintaan
_ 26.156.50%
7990
X=Rp. 3.274

Jadi, biaya penyimpanan oli mesin adalah Rp. 3@&r4unit.
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Tabel 4. 5 Biaya Penyimpanan Oli per Unit

BIAYA

NO JENIS ol Jgg%[' PENYIMPANAN ® PENEZIEANAN /
1 |ENDURO MATIC G 942 2,890,364 Rp3,068
2 |ENDURO MATIC 1002 3,611,455 Rp3,604
3 |ENDURO 4T 0,8L 1014 3,376,364 Rp3,330
4 |ENDURORACING1L | 840 3,739,001 Rp4,451
5 |PRIMA XP 1L 20W 940 3,397,273 Rp3,614
6 |MESRANSUPERO.8L| 1104 3,160,909 Rp2,863
7 |MESRAN SUPER 1L 900 2,768,182 Rp3,076
8 ME?EARN SUPER 1248 3,213,273 Rp2,575
TOTAL 7990 | 26,156,909 Rp3,274

Sumber : Data diolah tahun 2021
Berdasarkan tabel 4.5 jika biaya penyimpanan digitper unit maka
biaya penyimpanan tertinggi ada pada oli mesirsj&mduro Racing 1l
yaitu sebesar Rp. 4.451 dan biaya penyimpanandaieialah oli mesin
Mesran Super Motor yaitu Rp. 2.575.
4.1.6 Kebijakan Perusahaan
Toko Jawad Putra melakukan pembelian oli mesinrsgita2 kali

dalam sebulan atau 24 kali dalam setahun dengaadunpeémasok yang
tetap.
a. Pembelian Oli Mesin

Berdasarkan frekuensi pembelian yang dilakukan Tdkead Putra

dapat dihitung jumlah rata-rata pembelian oli mesitiap kali pesan.

Pembelian rata — rata oli mesin dapat diperhitunglebagai berikut:

Tetal Permintacn

Frekwensi Pemesanan

_ 7990
T oo

= 332,92
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Jadi, pembelian rata — rata oli mesin setiap kediap sebanyak 333
unit.

Tabel 4. 6 Rata-Rata Pembelian Setiap Kali Pesan

RATA-RATA
NO JENIS oL Jgg"TLgLH PFET/IEgSUAENNAS\II\I PEMBELIAN SETIAP
KALI PESAN

1 [ENDURO MATIC G 942 24 39.25
2 |ENDURO MATIC 1002 24 41.75
3 |ENDURO 4T 0,8L 1014 24 42.25
4 |ENDURORACING1L | 840 24 35.00
5 |PRIMA XP 1L 20W 940 24 39.17
6 [MESRAN SUPERO.SL| 1104 24 46.00
7 |MESRANSUPER1L | 900 24 37.50
8 m(EDSTE;ARN SUPEF 1248 24 52.00
TOTAL 7990 24 332.92

Sumber : Data diolah tahun 2021

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukan rata-rata penmbdgatinggi
untuk setiap kali pesan adalah oli mesin jenis Eessuper Motor
sebesar 52 unit dan rata-rata pembelian terentithoéi mesin jenis
Enduro Racing 1l sebesar 35 unit.

. Total Biaya Persediaan

Setelah diketahui pembelian rata — rata oli mesiakandapat
dihitung total biaya persedian yang ditanggung Tdkwad Putra
sebelum menggunakan metode EOQ. Untuk memperhiamgkal
biaya persediaan, telah diketahui :

-Total permintan oli mesin (D) 7.990 unit

-Pembelian rata-rata oli mesin (Q) 333 unit

-Biaya pesan per pemesanan (S) Rp. 65.000

-Biaya simpan per unit (H) Rp. 3.274 / unit



Perhitungan Total Biaya Persediaan (TIC) sebagéilie

TIC = (25)+ €3

Jadi,

7.990
333

= (

Rp.65.000) + (" Rp.3.274)

=Rp. 1.559.609 + Rp. 13.079.630

=Rp. 14.639.239

selama dua belas periode yang diperhitugkan.

Tabel 4. 7 Total Biaya Persediaan Oli Mesin TahQ®22
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biaya persediaan untuk oli mesin adalah selbgs 14.639.239

RATA-RATA
NO JENIS OLI JUMLAH PEMBELIAN SETIAP B. PENYIMPANAN TOTAL BIAYA

BOTOL KALI PESAN / UNIT PERSEDIAAN (TIC)

1 |ENDURO MATIC G 942 39.25 Rp3,068 Rp1,640,181.82
2 |ENDURO MATIC 1002 41.75 Rp3,604 Rp2,000,727.27
3 |ENDURO 4T 0,8L 1014 42.25 Rp3,330 Rp1,883,181.82
4 [ENDURO RACING 14 840 35.00 Rp4,451 Rp2,064,545.45
5 |PRIMA XP 1L 20W 940 39.17 Rp3,614 Rp1,893,636.36
6 |MESRAN SUPERO0.8. 1104 46.00 Rp2,863 Rp1,775,454.55
7 |MESRAN SUPER 1L 900 37.50 Rp3,076 Rp1,579,090.91
8 mgﬁ%ﬁl\l SUPER 1248 52.00 Rp2,575 Rp1,801,636.36
TOTAL 7990 332.92 Rp3,274 Rp14,638,454.55

Sumber : Data diolah tahun 2021

Dari tabel 4.7 menunjukan total biaya persediaaipesar ada pada

oli mesin jenis Enduro Racing 1l yaitu sebesar Rp64.500 dan

total biaya terendah ialah oli Mesran Super liw&p. 1.579.000.

4.1.7 Analisa Menggunakan Model EOQ

Pada pembahasan ini dari data yang didapat madajsielya akan

dihitung dengan metode (EOQ). Dengan metode (E@Qjharapkan

dapat mengetahui jumlah pemesanan yang lebih ekenamuk tujuan

meminimumkan pengeluaran perusahaan.
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a) Perhitungan Oli Mesin dengan Metode (EOQ)
-Total permintaan oli mesin (D) 7.990 unit
-Biaya per sekali pemesanan (S) Rp. 65.000
-Biaya simpan per unit (H) Rp. 3.274 / unit

Maka pemesanan oli mesin yang ekonomis adalah :

Q= |2D%

Q _ ||2|:?.‘3"3'E':II:R;J.E~5.EIDD:I
M' Rp 3.274

=563

Jadi, untuk setiap kali pemesanan agar lebih ekenadalah
sebanyak 563 unit.

Tabel 4. 8 Model EOQ

BIAYA B.
NO JENIS OLI PEMESANAN / Jggl_lr_gLH PENYIMPANAN M (OBDO?_OESQ PE'\(/IBIBOLJTLQSAN
ORDER / UNIT
1 |ENDURO MATIC G Rp8,125 942 Rp3,068 70.63 72
2 |ENDURO MATIC Rp8,125 1002 Rp3,604 67.21 66
3 |ENDURO 4T 0,8L Rp8,125 1014 Rp3,330 70.35 72
4 |ENDURO RACING 1L Rp8,125 840 Rp4,451 55.38 54
5 |PRIMA XP 1L 20W Rp8,125 940 Rp3,614 65.01 66
6 |MESRAN SUPERO0.8  Rp8,125 1104 Rp2,863 79.16 72
7 IMESRAN SUPER 1L Rp8,125 900 Rp3,076 68.96 72
8 mgﬁgﬁl\l SUPER Rp8,125 1248 Rp2,575 88.75 96
TOTAL Rp65,000 7990 Rp3,274 565.44 570

Sumber : Data diolah tahun 2021

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukan bahwa pemesartargge agar
lebih ekonomis untuk sekali pesan ada pada olinmesis Mesran
Super Motor sebanyak 96 unit atau 4 dus, sedangkamesanan
terendah agar lebih ekonomis untuk sekali pesah @i mesin jenis

Enduro Racing 1l sebanyak 54 unit atau 9 dus.
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b) Frekuensi Pemesanan
Dengan menggunakan metode EOQ dapat dihitung fnskue
pembelian yang ekonomis untuk oli mesin. Frekugesnbelian oli

mesin yang ekonomis menurut metode EOQ :

Jadi frekuensi pembelian yang ekonomis untuk olsim®ertamina

ialah 14 kali pemesanan dalam dua belas periodeg yan

diperhitungkan
Tabel 4. 9 Frekuensi Pemesanan Dengan Model EOQ
JUMLAH |MODEL EOQ| FREKUENSI JUH'\Q"F?IH H’;?E',tl E\'S&ESXGL
NO JENIS OLI BOTOL (BOTOL) [PEMESANAN EFEKTIF (HARI)
1 2 3=1/2 4 5=4/3
1 |ENDURO MATIC G 942 72 13 365 28
2 |ENDURO MATIC 1002 66 15 365 24
3 |ENDURO 4T 0,8L 1014 72 14 365 26
4 |ENDURO RACING 1L 840 54 16 365 23
5 |PRIMA XP 1L 20W 940 66 14 365 26
6 |MESRAN SUPERO0.8Il 1104 72 15 365 24
7 |MESRAN SUPER 1L 900 72 13 365 29
MESRAN SUPER
8 |\MoToR 1248 % 13 365 28
7990 570 14 365 26

Sumber : Data diolah tahun 2021

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukan rata-rata Frekymmesanan
yang ekonomis untuk pembelian oli mesin produkdPeirta adalah
14 kali pemesanan dalam dua belas periode yangchiipggkan dan

rata-rata interval pemesanan yaitu sekitar 26 hari.
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c) Total Biaya Persediaan Oli Mesin Setelah Menggumalkketode
(EOQ).
Setelah diketahui jumlah rata — rata pemesanan foskuensi
pemesanan berdasarkan metode EOQ, maka dapa tlipgKain
total biaya persediannya. Maka biaya persediaaimekin setelah
menggunakan metode EOQ dapat dihitung dengan rismbagai
berikut :
-Total permintaan oli mesin (D) 7.990 unit
-Pembelian rata-rata oli mesin (Q) 570 unit
-Biaya persekali pemesanan (S) Rp. 65.000
-Biaya simpan per unit (H) Rp. 3.274 / unit
Perhitungan Total Biaya Persediaan (TIC) sebagélie

TIC = 5) + (3H)

= (2" Rp.65.000) + (‘= Rp.3.274)

=Rp. 911.140 + Rp. 13.079.630

=Rp. 13.990.770
Jadi, setelah dihitung total biaya persediaan dengatode EOQ
didapat total biayanya sebesar Rp. 13.990.770 seldva belas

periode yang diperhitungkan.
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Tabel 4. 10 Total Biaya Persediaan Oli Mesin Memgdpan (EOQ)

JUMLAH B. PENYIMPANAN TOTAL BIAYA
NGO JENIS OLI BOTOL MODEL EOQ / UNIT PERSEDIAAN (TIC)
1 |ENDURO MATIC G 942 72 Rp3,068 Rp1,551,483.90
2 |ENDURO MATIC 1002 66 Rp3,604 Rp1,929,079.55
3 |ENDURO 4T 0,8L 1014 72 Rp3,330 Rp1,802,608.90
4 |ENDURO RACING 1 840 54 Rp4,451 Rp1,995,934.34
5 |PRIMA XP 1L 20W 940 66 Rp3,614 Rp1,814,356.06
6 |MESRAN SUPERO0.8l. 1104 72 Rp2,863 Rp1,705,037.88
7 |MESRAN SUPER 1L 900 72 Rp3,076 Rp1,485,653.41
MESRAN SUPER

8 MOTOR 1248 96 Rp2,575 Rp1,712,261.36
TOTAL 7990 570 Rp3,274 Rp13,989,594.90

Sumber : Data diolah tahun 2021
Dari tabel 4.10 menunjukan total biaya persediashesar setelah
menggunakan metode EOQ yaitu pada oli mesin jemdui®
Racing 1l yaitu sebesar Rp. 1.996.000 disini adaupsan biaya
sebesar Rp. 69.500 dengan kebijakan perusahaanotidnbiaya
terendah ialah oli Mesran Super 1l yaitu Rp. 1.888.disini juga
ada penurunan biaya sebesar Rp. 93.500.
4.1.8 Perhitungan Safety Stock
Persediaan pengaman atau sering diséafgty Stock, sangat
diperlukan dalam sebuah usaha karena berfungsik umenghindari
terjadinya kekurangan persediaan sehingga memparlakegiatan
proses penjualan. Berikut adalah data perhitungamdar deviasi

berdasarkan permintaan oli mesin selama 12 pesedagai berikut:
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Tabel 4. 11 Perhitungan Standar Deviasi Tahun 2020

JUMLAH _ STANDAR
- A\

NO JENIS OLI BOTOL X (X-X)2 DEVIAS|
1 |ENDURO MATIC G 942 78.5 745632.25 249.27
2 |ENDURO MATIC 1002 835 843642.25 265.15
3 |ENDURO 4T 0,8L 1014 84.5 863970.25 268.32
4 |ENDURO RACING 1L 840 70.0 592900.00 222.28
5 |PRIMA XP 1L 20W 940 78.3 742469.44 248.74
6 |MESRANSUPERO.g. 1104 92.0 1024144.00 202.14
7 |MESRAN SUPER 1L 900 75.0 680625.00 238.16

MESRAN SUPER
8 |voTor 1248 104.0 1308736.0( 330.24

Sumber ; Data diolah tahun 2021

Berdasarkan Tabel 4.11 maka untuk mentadapat digunkaan rumus

sebagai berikut :

i=2=22=785
n 12

Kemudian dihitung standar deviasinya dengan merggamrumus

sebagai berikut :

[Zix-x)2
SD - | [X—=X] =
H

n

—
|745632,25
*ql 12

= 249,27= 249
Dengan menggunakan asumsi bahwa perusahaan mep®uiintaan
sebanyak 95% dan persediaan cadangan 5%, makaldiper dengan
tabel nomal sebesar 1,65 deviasi standar dariredta.
Selanjutnya menghitung nilaBafety Sock dengan rumus sebagai

berikut:



Safety Slock = Z x SD

=1,65x% 249

=411 unit

Tabel 4. 12 Perhitunga8afety Sock
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SERVICE SAFETY SAFETY
NO JENIS OLI SSQQEQIR LEVEL 95%| STOCK/ STOCK /
(2) THN BLN
1 ENDURO MATIC G 249 1.65 411 34
2 ENDURO MATIC 265 1.65 437 36
3 ENDURO 4T 0,8L 268 1.65 443 37
4 |ENDURO RACING 14 222 1.65 367 31
5 PRIMA XP 1L 20W 249 1.65 410 34
6 MESRAN SUPER 0.8 292 1.65 482 40
7 |MESRAN SUPER 1L 238 1.65 393 33
MESRAN SUPER

8 MOTOR 330 1.65 545 45

Sumber : Data diolah tahun 2021

Jadi, persediaan pengaman yang harus disediakap@iesahaan untuk

oli mesin jenis Enduro Matic G adalah sebanyakurifuntuk setiap

tahunnya atau 34 unit atau sekitar 6 dus untulysétilannya.

4.1.9 Perhitungan Re-Order Point

Untuk menghitung titik pemesanan oli mesin makafaliketahui

lead time atau waktu tunggu pemesanannya. Pada perusahaksadn

time nya berubah—ubah, maka dari itu dianikdd time terlama yaitu

selama 4 hari. Sebelum menghitung titik pemesareanbkli terlebih

dahulu dihitung permintaan oli mesin per harinya.

_Tx _ 942

— = - 3unit

Jadi permintaan per hari untuk oli mesin Enduroidi@tadalah 3 unit.
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Dimana :
d : Jumlah permintaan per hari
2 X :Jumlah permintaan setahun
t - Jumlah hari kerja dalam setahun
Maka titik ulang pemesanan kembali adalah :
ROP=D x Lead time
=3x4
=12 unit
Jadi, titik ulang pemesanan kembali untuk oli mesimduro Matic G
yang harus dilakukan perusahaan yaitu ketika okiméerjumlah 12
unit.

Tabel 4. 13 Perhitunga®e-Order Point (ROP)

JUMLAH | JUMLAH [ PERMINTAAN
NGO JENIS Ol BOTOL |HARIKERJA| PERHARI LEAD TIME ROP
1 |ENDURO MATIC G 942 312 3.02 4 12
2 |ENDURO MATIC 1002 312 321 4 13
3 |ENDURO 4T 0,8L 1014 312 3.25 4 13
4 |ENDURO RACING 1L 840 312 2.69 4 11
5 |PRIMA XP 1L 20W 940 312 3.01 4 12
6 |MESRAN SUPERO0.8IL 1104 312 3.54 4 14
7 |MESRAN SUPER 1L 900 312 2.88 4 12
8 MESRAN SUPER 1248 312 4.00 4 16
MOTOR

Sumber : Data diolah tahun 2021
Berdasarkan tabel 4.13 titik ulang pemesanan kemibahk oli mesin

produk Pertamina sekitar 11-16 unit untuk setiaysjeli.
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4.2 Pembahasan

4.2.1 Penerapan Metode EOQ Dan ROP Dalam Pengendalian Per sediaan

Oli Di Toko Jawad Putra

EOQ Economic Order Quantity) merupakan jumlah kuantitas
barang yang dapat diperoleh perusahaan dengan péng seminal
mungkin yang sering dikenal sebagai jumlah pembaaimal. Selain
menentukan EOQ, perusahaan juga perlu menentukaktu wa
pemesanan kembali barang yang akan dijual atau pasg dikenal
dengan ROPRe-Order Point). Penerapan metode EOQ ini dilakukan
sebagai bentuk upaya untuk mencapai tingkat peaediarang yang
seminimum mungkin, biaya rendah dan mutu yang lebd#k.
Sedangkan penerapan ROP ini bertujuan agar pembsdieang yang
sudah ditetapkan dalam EOQ tidak mengganggu keiamdeegiatan
penjualan. Yang dimaksud dengan ROP ini adaldhdithana jumlah
persediaan barang menunjukan waktunya untuk mehkgadaesanan
kembali. Dari hasil analisis EOQ dan ROP, perusalae@an mampu
menentukan titikk minimum dan maksimun persediaararga Titik
maksimum ini terjadi ketika saat barang yang dilngltang. Tujuan
penentuan waktu kapan titik maksimum ini adalahr aggna yang
tertanam dalam persediaan barang tidak berlebihahingga
perusahaan tidak mengalami pemborosan.

Dari hasil analisis yang dilakukan peneliti mengajan metode

EOQ dan ROP, titik maksimun persediaan oli mesimako Jawad
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Putra ialah 570 unit untuk sekali pesan. Dengaa-nath frekuensi
pemesanan 14 kali dalam duabelas periode yanghitijpegkan dengan
interval pemesanan sekitar 26 hari. Dan untuk pgknesanan kembali
terjadi ketika oli mesin berada sekitar 11-16 wmituk setiap jenisnya.
Toko Jawad Putra juga belum memillBafety Stock sehingga metode
ini sangat membantu untuk meminimalisir terjadir@at Of Stock
sehingga tidak mengganggu proses penjualan. Usdtky Stock ol
mesin di Toko Jawad Putra ialah 31-45 unit untulapgenis olinya.
4.2.2 Perbandingan K ebijakan Perusahaan dengan M etode EOQ

Konsep metode EOQ menyebutkan bahwa biaya pemeséaan
memperbesar pengeluaran perusahaan apabila frelpembelian atau
pemesanan meningkat lebih sering. Akan tetapi ¢ikenjau dari sisi
lain, frekuensi pembelian yang semakin sering akenurunkan biaya
penyimpanan.

Perencanaan pengendalian persediaan persediaandagpsakan
sebagai acuan dalam merencanakan kuantitas maupkuersi
pemesanan yang sesuai dengan permintaan dengam fpéagediaan
seminimal mungkin. Selain itu dapat digunakan jugauk memprediksi
besarnya biaya maupun laba yang akan diperolehnmganperkirakan
jumlah produk yang dapat ditawarkan. Hasil perlgam perencanaan
pengendalian oli mesin ini memungkinkan untuk dag@éerapkan.

Beberapa hal perlu diperhatikan dalam peneraparenpanaan
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pengendalian persediaan untuk oli mesin ini sepegtiawatan dan

tempat atau gudang yang memadai.

Berdasarkan hasil yang sudah dianalisis maka ddpagtaui

perbandingan antara kebijakan perusahaan dengamdenEtonomic

Order Quantity (EOQ) dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. 14 Perbandingan Kebijakan Toko Jawad PaaraModel EOQ

Rﬁf\%ﬁl/ FREKUENS| | TOTALB.PERSEDIAAN/ | SAFETY STOCK ~oP
PEMESANAN TAHUN / BULAN

No  JENISOU PESANAN

JAWAD|MODEL|JAWAD|MODEL|  JAWAD |\ oo oo JAWAD|MODEL|JAWAD|MODEL

PUTRA| EOQ |PUTRA| EOQ | PUTRA PUTRA| EOQ |PUTRA
1|ENDUROMATICG | 3925 | 71 | 24 | 13 | Rp1,640,181.82 Rp1551483.90 {4 1
2|enpuromaTic | 4175 | 67 | 24 | 15 | Rp2,000,727.27 Rp1,929,079.55 16 1
3|enpuro4TO8L | 4225 70 | 24 | 14 | RpLS88318L82 Rp1,802,604.90 {7 1
4|ENDURORACING 1] 3500 | 55 | 24 | 16 | Rp206454545 Rp1,995934.34 4 1
5[PRIMAXP1L20w | 3017 | 65 | 24 | 14 | RpL89363636 Rp1,814,354.06 44 1
6 [MESRANSUPER 0.8l 4600 | 79 | 24 | 15 | Rp177545455 Rp1,705037.88 N 1
7|[vEsrRANSUPERIL| 3750 | 69 | 24 | 13 | Rp1579,000.91 Rp1,485,653.41 $ 1
8 m(EDSTFS/;N SUPER | sp00 | 80 | 24 | 13| RoLsonessds Rp1712.26136 45 1

JUMLAH 33292 565 | 24 | 14 | Rp14,638454/55 Rp13989,544.90

Sumber : Data diolah tahun 2021

Berdasarkan Tabel 4.14 diperoleh bahwa ada pendaerbaya,

jika Toko Jawad Putra menggunakan metode EOQ seBps&48.860.-

dalam duabelas periode yang diperhitungkan. TokeadaPutra bisa

memenuhi jumlah pembelian oli mesin dengan metdd® Bpabila oli

mesin di pemasok memenuhi permintaan. KebijakaroTawad Putra

juga belum adasafety stock dan ROP sehingga metode ini juga

menghitung safety stock dan ROP agar

bisa memaksimalkan

keuntungan, mengantisipasi adanya fluktuasi peeamtdan lebih

memudahkan jadwal barang.

N BN P ww N
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan teqarsgdiaan oli
mesin dengan metode EOQ, maka dapat ditarik kesammebagai berikut :

1. Penerapan metode EOQ di Toko Jawad Putra dapatamken dengan
frekuensi pembeliaan oli mesin sebanyak 14 kadmsal 12 periode yang
di perhitungkan, dengan rata-rata jumlah pembealeanyak 570 unit per
satu kali pemesanan. Diketahui juga jumlah rata-oditmesin pengaman
untuk setiap jenis oli sebanyak 31-45 unit dengaa-rata titik pemesanan
kembali ketika oli mesin berjumlah 11-16 unit ungéiap jenisnya.

2. Bahwa perbandingan total biaya persediaan matealialmesin bila
dihitung menurut EOQ adalah sebesar Rp13,989,594&{angkan total
biaya dengan kebijakan perusahaan sebesar RpMXE@FH. Jadi
penghematan biaya persediaan perusahaan bila meiggu metode
EOQ adalah sebesar Rp. 648.860.- dalam duabelasd@eyang
diperhitungkan

5.2 Saran

Berikut ini beberapa saran yang dapat diambil pkhulis untuk dijadikan
bahan pertimbangan untuk kegiatan penelitian sagtiayg dalam memperbaiki

perencanaan sistem persediaan perusahaan yang ada.
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Saran — saran tersebut antara lain sebagai berikut:

a. Perusahaan sebaiknya mempertimbangkan untuk mdéaerametode
EOQ, karena perusahaan mempunyai gudang tempaingeman ol
mesin yang cukup luas. Dan penerapannya yang cuolugah serta
dapat menghemat biaya persediaan.

b. Oli mesin merupakan item yang bersifat independamgdn item lain dan
pesanan dapat diterima dengan segera dan pasth dadtu waktu

tertentu serta harga yang relatif konstan sehinggmenuhi syarat-

syarat penerapan model EOQ.

c. Perusahaan sebaiknya mempunyai oli mesin pengamatuk u

meminimalisirkanstock out, karena dilihat dari segi permintaan produk

yang sangat berfluktuasi.



[1]

[2]

[3]

[4]

[5]

[6]

[7]

[8]
[9]

DAFTAR PUSTAKA

Ghozali Imam. @011). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan ProgramNB
SPSS 19 (edisi kelima.) Semarang: Universitas Dagoro

Handoyono, Rudi. dkk. (2018Penerapan Metode Economic Order Quantity
(EOQ) Untuk Meningkatkan Efisiensi Biaya Persediaan Bahan Baku (Studi
Kasus pada PT Nusamulti Centralestari). Politeknik Negeri Semarang.

Indriastiningsih, Erna dan Semtandi DarmawarR010) . Analisa
Pengendalian Persediaan Sparepart Motor Honda Beat Fi Dengan Metode
EOQ Menggunakan Peramalan Penjualan Di Graha Karyaahass XY.
Universitas Sahid Surakarta.

Purwanto, Andy. (2012).Analisis Penentuan Ukuran Pemesanan Oli
Menggunakan Metode EOQ Di Bengkel XYZ. Universitas Nurtanio Bandung.

Rizky, Careza. dkk. (2017Analisis Perbandingan Metode EOQ Dan Metode
POQ Dengan metode Min-Max Dalam Pengendalian Persediaan Bahan
Baku Pada PT Sdomuncul Pupuk Nusantara. Politeknik Negeri Semarang.

Safitri, Elfira. dkk. (2020). Pengendalian Persediaan Oli Mesin
Menggunakan Model Re-Order Point (ROP) Dan Economic Order Quantity
(EOQ). Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Administrdagengkapi R&D. Cetakan
Kedua puluh, Alfabeta. Bandung.

Suliyanto. (2005). Metode Riset Bisnis. PeneAndi. Yogyakarta.
Sundah, Mouren N., dkk. (2019Penerapan Economic Order Quantity

(EOQ) Pada PT. Woloan Permai Perkasa. Universitas Sam Ratulangi
Manado.

[10]Wijaya, Yogi A. (2018).Implementasi Pengendalian Sediaan Oli Dengan

Metode Economic Order Quantity Pada Subur Motor. Univeritas Surabaya.

58



LAMPIRAN

59

Lampiran 1 Data Penjualan Oli Mesin Pertamina Di Jawad Putra Tahun

2020

BULAN JUMLAH

NO JENIS O JAN] FEB[MAR APR MEI] JUN| Jul] AG§ SEP OK NOf DES BOTOL
1 [enouromaTicG [ 90| 90| 30 %of 6] 6] 74 of 90 9 P d o
2 |ENDURO MATIC 9 [ 90| 90| 9 12d e 74 o 9 e P do 1002
3 [ENbURO4TO8L | 120 120 72| 60] 90| 60 74 96 9 e do do 1014
4 |ENDURORACING1L| 90 | 60| 60| 90| 60] 60 3 o 60 9 9 €& 840
5 [PRIMAXP1L20w | 40| 60| 180[ 60| 30of 60] 3] 15p 6p 9 do do 940
6 [MESRANSUPER 08U 120] 72 48] 12d 72 74 16 72 140 48 1bo 2 1108
7 IMESRAN SUPER 1L | 100] 60| 40| 10d 109 4d 69 1do 4p 100 40 foo 90
o [VESRANSUPER [ 120[ 48] 72| 120 120 74 24p 4§ o 1po o J2 1248

MOTOR
TOTAL 79%0
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